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ABSTRAK

PENGARUH KEMANDIRIAN BELAJAR, PENGGUNAAN GOOGLE
CLASSROOM DAN MANAJEMEN WAKTU TERHADAP
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN EKONOMI

OLEH

RATNA NUR AISYAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar,
penggunaan Google Classroom dan manajemen waktu terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Gajah Mada Bandar
Lampung. Metode dalam penelitian ini menggunakan deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
aktif kelas X IPS SMA Gajah Mada Bandar Lampung. Jumlah sampel pada
penelitian ini berjumlah 64 siswa dengan teknik pengambilan sampel probability
sampling dengan menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data
menggunakan angket/kuesioner yang dibagikan melalui google formulir sebagai
alat pengumpulan data. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan F serta
diolah dengan program SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh
kemandirian belajar, penggunaan Google Classroom dan manajemen waktu
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA
Gajah Mada Bandar Lampung dengan kadar determinasi sebesar 0,767 atau 76,7%
prestasi belajar dipengaruhi oleh kemandirian belajar, penggunaan Google
Classroom dan manajemen waktu, sisanya sebesar 23,3% dipengaruhi oleh faktor

lain.

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Penggunaan Google Classroom, Manajemen
Waktu, Prestasi Belajar.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF LEARNING INDEPENDENCE, GOOGLE
CLASSROOM USE, AND TIME MANAGEMENT TO STUDENT
ACHIEVEMET ON ECONOMICS SUBJECT

By

RATNA NUR AISYAH

The research aims to determine the influence of learning independence, Google
Classroom use, and time management to student achievement on economics
subject at grade X of Social Science in Senior High School State SMA Gajah
Mada Bandar Lampung. The research method was verificative description with an
ex post facto and survey approach. The populations were all active students at
grade X of Social Science in SMA Gajah Mada Bandar Lampung. The sampling
technique was probability sampling with type of simple random sampling and
obtained of 64 students as the samples. The data were collected through
questionnaire which was created from Google form. The hypotheses test were
conducted through ties: and fiest and processed by using SPSS program. the analysis
data showed that there was influence of learning independence, Google Classroom
use, and time management to students’ achievement on economics subject at
grade X of Social Science in Senior High School State SMAN Gajah Mada
Bandar Lampung with the determinant rate of 0,767 or 76,7 percent the student
achievement was influenced by learning independence, Google Classroom use,
and time management. Meanwhile, the rest of 23,3 percent was influenced by

other factors which were not examined in the research.

Key words: Google Classroom use, learning independence, student achievement,
time management
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kegiatan yang diprogramkan oleh
pemerintah. Setiap masyarakat memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan
yang mempunyai arti dan peranan yang sangat penting dalam melakukan
pembangunan nasional di Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di Indonesia adalah melalui pendidikan yang
berkualitas dan bermutu. Mengingat pentingnya pendidikan bagi setiap warga
negara, Indonesia terus melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
kualitas pendidikannya. Sekolah juga merupakan tempat belajarnya peserta
didik selain dilingkungan keluarga, melalui sekolah peserta didik dapat
belajar, memperoleh pengetahuan dan keterampilan untuk mencapai cita-

citanya.

Prestasi belajar ekonomi yang tinggi khususnya di SMA Gajah Mada Bandar
Lampung merupakan keinginan semua pihak, baik siswanya sendiri, orang
tua, maupun pihak sekolah. Namun masih banyak permasalahan yang timbul
dan dihadapi oleh setiap masing-masing siswa dalam mencapai prestasi
belajar yang tinggi. Permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh setiap
individu ini bersifat kompleks, dan berbeda-beda pada setiap masing-masing
individu. Hal ini dikarenakan dalam proses pencapaian prestasi belajarnya
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Slameto dalam Aini &
Taman (2012: 50) secara umum faktor tersebut dibedakan menjadi dua faktor,
yaitu faktor yang berasal dari dalam diri (faktor intern) dan faktor yang
berasal dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor yang berasal dari dalam diri

siswa meliputi: (1) faktor fisiologi atau jasmani misalnya keadaan tubuh,



kondisi fisik, dan (2) faktor psikologis misalnya motivasi, intelegensi, sikap,
bakat, kemandirian dan lain-lain. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri
siswa seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan bermain,

kondisi dan fasilitas belajar, dan lain-lain.

Apabila faktor-faktor tersebut dapat dimaksimalkan fungsinya maka akan
dapat meningkatkan prestasi belajar ekonomi di SMA Gajah Mada Bandar
Lampung. Pencapaian prestasi belajar ekonomi yang optimal dalam proses
belajar siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Hal inilah yang dapat
menjadi penyebab kurangnya daya serap siswa dalam mencapai prestasi
belajar. Proses pembelajaran diperlukan adanya kemandirian belajar,
penggunaan aplikasi Google Classroom sebagai media untuk belajar serta
manajemen waktu belajar pada siswa yang baik agar tercapai tujuan

pembelajaran yang baik.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 7 Agustus 2020 di
SMA Gajah Mada Bandar Lampung diperoleh informasi bahwa prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi tergolong masih rendah. Hal ini
terbukti pada hasil Ujian Tengah Semester pada mata pelajaran ekonomi
kelas X IPS semester ganjil pada tahun 2020/2021 pada grafik berikut.

Persentase Hasil Ujian Tengah Semester

m<70
u>70

Sumber: Guru Bidang Studi Ekonomi Kelas X

Gambar 1 Hasil Ujian Tengah Semester Kelas X SMA Gajah Mada
Bandar Lampung

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah siswa yang memperoleh nilai

Ujian Tengah Semester pada mata pelajaran ekonomi yang sesuai dengan



Kriteria Ketuntasa Minimal (KKM) yaitu sebanyak 27 siswa dari 76 siswa
atau sebesar 36% siswa, sedangkan 49 siswa atau sebanyak 64% siswa belum

mampu mencapai Kriteria ketuntasan minimal.

Keberhasilan belajar tidak boleh hanya mengandalkan kegiatan disekolah
dan tugas terstruktur yang diberikan oleh guru saja, akan tetapi terletak pada
kemandirian belajar seorang siswa. Siswa yang memiliki rasa kemandirian
yang tinggi tentunya akan lebih bisa menempatkan dirinya disekolah dan
lebih memiliki rasa tanggungjawab terhadap pelajaran. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar tidak hanya bergantung pada pembelajaran yang
didominasi oleh guru saja, melainkan siswa tersebut harus belajar sendiri dan
mengulang pembelajaran yang telah diberikan di sekolah. Kemandirian
belajar dapat diartikan sebagai sifat serta kemampuan dan keterampilan yang
dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh
motif untuk menguasai pengetahuan serta kemampuan yang telah dimiliki

siswa tersebut.

Menurut Mujiman (2007: 1) Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai sifat
serta kemampuan yang dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan belajar aktif,
yang didorong oleh motif untuk menguasai suatu kompetensi yang telah
dimiliki. Sedangkan menurut Steinberg dalam Suciati (2016: 5) bahwa
kemandirian belajar siswa dalam belajar sangat penting dan perlu
dikembangkan pada siswa. dengan dikembangkannya kemandirian, dapat
membuat siswa mengerjakan segala sesuatu sesuai dengan kemampuannya.
Siswa yang memiliki kemampuan belajar tinggi akan menyelesaikan tugasnya
sendiri, sebaliknya siswa yang memiliki kemandirian belajar yang rendah
maka akan bergantung pada orang lain. Seorang siswa dikatakan mempunyai
kemandirian belajar apabila mereka mempunyai kemauan sendiri untuk
belajar ekonomi, siswa mampu memecahkan masalah dalam proses belajar
ekonomi, serta siswa tersebut memiliki rasa percaya diri dan tanggungjawab

dalam proses belajar ekonomi.



Kemandirian belajar dapat terlihat pada kebiasaan-kebiasaan belajar siswa
sehari-hari seperti cara siswa merencanakan, malakukan, dan mengerjakan
pelajaran dalam proses pembelajaran. Kemandirian belajar yang tinggi pada
siswa sangat diperlukan dan diduga berpengaruh terhadap prestasi belajar
ekonomi siswa serta terciptanya semangat diri untuk belajar. Sebagian besar
siswa tidak membaca buku atau mengerjakan tugas, bahkan guru perlu
mengingatkan terlebih dahulu. Siswa belum mempunyai rasa tanggungjawab
untuk belajar sendiri meskipun sudah ditugaskan guru. Kemandirian siswa
sangat perlu ditingkatkan karena kemandirian diduga akan memberikan

pengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa.

Dibawah ini merupakan data yang diperoleh setelah penelitian pendahuluan
yang dilakukan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

Kemandirian Belajar

m Memiliki hasrat
bersaing untuk maju

® Mampu mengambil
inisiatif untuk
mengatasi masalah
ang dih i
xergay:al 39r?%alam
menyelesaikan tugas

Sumber: Hasil kuesioner

Gambar 2 Hasil Kuesioner Pengaruh kemandirian Belajar Terhadap
Prestasi Belajar

Era globalisasi saat ini masyarakat Indonesia tidak dapat menghindar dari
perubahan dan inovasi akibat perkembangan teknologi dan memiliki
pengaruh besar terhadap proses pembelajaran. Apabila suatu negara tidak
mengikuti perkembangan teknologi maka negara tersebut akan tertinggal.
Internet yang semakin luas dan canggih sebagai alat sarana untuk
mempermudah pembelajaran berbasis daring, salah satu teknologi dalam

pendidikan yaitu penggunaan aplikasi Google Classroom dapat dimanfaatkan



pada pembelajaran yang dapat membantu siswa dan guru dalam proses
pembelajaran berlangsung.

Penggunaan aplikasi Google Classroom diduga dapat mempermudah dan
membantu siswa dalam belajar ekonomi serta media yang dapat membantu
guru dalam mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara
cepat dan akurat kepada siswa apalagi kondisi sekarang dengan pembelajaran
daring. Google Classroom di desain untuk empat pengguna yaitu pengajar,
siswa, wali dan administrator. Kelebihan aplikasi Google Classroom
dibandingkan aplikasi lainnya yaitu dapat digunakan untuk membuat dan
mengolah kelas, tugas, nilai serta memberikan masukan langsung baik guru

maupun siswanya. Longa (2021: 51).

Siswa dapat memantau materi dan tugas kelas, berbagi materi dan
berinteraksi dalam kelas serta dapat mengirimkan tugas dan mendapatkan
masukan nilai secara langsung sehingga dapat mempermudah siswa dalam
belajar. Hal ini karena siswa dapat mengakses Google Classroom dengan
telepon genggamnya dengan dimana saja dan kapan saja sehingga dapat
berkomunikasi dengan cara yang sederhana. Penggunaan aplikasi Google
Classroom yang dimanfaatkan dengan benar dan tepat akan berdampak
positif, dengan adanya aplikasi Google Classroom ini diharapkan akan dapat

meningkatkan prestasi belajar siswa.

Google Classroom

m Classroom
mempermudah
pembelajaran jarak jauh

®m Memperoleh informasi
lebih mudah dan
fleksibel
Menghemat waktu
dalam memperoleh
informasi

Sumber: Hasil kuesioner

Gambar 3 Hasil Kuesioner Pengaruh Penggunaan Google Classroom
Terhadap Prestasi Belajar



Kemudian faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap prestasi belajar
siswa yaitu manajemen waktu belajar siswa. Keterampilan yang dimiliki
seorang siswa dalam mengatur waktu, menyelesaikan tugas, merencanakan
jadwal serta menggunakan waktu secara efektif dan efisien sehingga dapat
memberikan keuntungan bagi dirinya sendiri. Manajemen waktu belajar siswa
akan berpengaruh terhadap optimal atau tidaknya prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi. Siswa harus menggunakan waktu dengan sebaik-
baiknya agar tidak terbuang dengan sia-sia. Bagi siswa keterampilan
mengelola waktu harus dikembangkan dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga tidak akan ada siswa yang kekurangan waktu seperti
kekurangan waktu untuk belajar, tidak ada waktu santai, tidak ada waktu
untuk membantu orang tua dan sebagainya. Oleh karena itu penting sekali

bagi siswa agar memanajemen waktu belajarnya.

Menurut Singh & Jain dalam Antonius (2014: 779) manajemen waktu adalah
tindakan atau proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan atas sejumlah
waktu yang digunakan untuk aktivitas tersebut untuk meningkatkan
efektifitas, efisiensi dan produktivitas. Manajemen waktu merupakan salah
satu dari keterampilan pendukung dalam belajar. Manajemen waktu adalah
suatu yang dapat mengukur segala kegiatan sehari-hari agar lebih efektif dan
efisien termasuk belajar. Manajemen waktu belajar dibutuhkan dalam proses
belajar. Menajemen waktu merupakan serangkaian keputusan yang akan
memengaruhi kehidupan. Pengaruh manajemen waktu yang tepat membuat
siswa menjadi mudah dalam proses pembelajaran sehingga akan memberikan
hasil yang baik dan akan berdampak pada prestasi belajar siswa. Berbeda
dengan siswa yang tidak dapat memanajemen waktu belajarnya maka akan

menyebabkan hasil dan prestasi belajar menjadi rendah dan kurang maksimal.

Manajemen waktu yang baik diduga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Manajemen waktu belajar diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi kegiatan belajar siswa, sehingga prestasi akademik maupun non
akademik siswa akan meningkat. manajemen waktu belajar siswa dapat

ditingkatkan dengan adanya motivasi dan kemauan yang tinggi dari masing-



masing siswa serta bimbingan dari guru dan juga orang tua. Seorang siswa
harus mampu menggali semangat dan dorongan belajar untuk dirinya sendiri

agar waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan baik.

Manajemen Waktu

= Mengorganisir jadwal
dengan teratur

® Menggunakan waktu
secara efektif dan
efisien

Merencanakan jadwal
dengan baik dan
menyelesaikan tugas
tepat waktu

Sumber: Hasil Kuesioner

Gambar 4 Hasil Kuesioner Manajemen Waktu Terhadap Prestasi
Belajar

Keberhasilan prestasi belajar dapat diperoleh siswa melalui usahanya dalam
belajar agar setiap siswa dapat mencapai prestasi belajar yang baik dan
optimal. Prestasi belajar menurut Suryabrata (2006: 25) adalah hasil yang
dicapai dari suatu latihan dan pengalaman yang harus didukung oleh
kesadaran diri sendiri. Tentunya tidak mudah dalam mencapai prestasi belajar
yang optimal, melainkan perlu adanya ketekunan, latihan, pengalaman, serta
keinginan untuk belajar dengan kesadaran belajar untuk mencapai hasil yang

maksimal terutama pada mata pelajaran ekonomi.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka judul dalam penelitian ini
adalah “Pengaruh Kemandirian Belajar, Penggunaan Google Classroom dan
Manajemen Waktu Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Ekonomi”.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan tersebut dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Kemandirian belajar siswa rendah terbukti pada banyaknya siswa yang
kesulitan dalam memecahkan tugas secara individu tanpa bantuan orang
lain

2. Penggunaan Google Classroom pada siswa masih tergolong rendah
terbukti pada kurangnya aktifnya siswa dalam proses pembelajaran

3. Siswa belum secara mandiri mencari dan memperoleh informasi yang
berkaitan dengan pelajaran

4. Manajemen waktu belajar siswa tergolong rendah terbukti pada
penggunan waktu yang tidak maksimal dalam mengulang pelajaran dan
tidak memiliki jadwal yang teratur

5. Rendahnya kemauan siswa dalam belajar terbukti ketika siswa diberi
tugas tidak langsung mengerjakan

6. Rendahnya kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali materi yang
telah disampaikan

7. Rendahnya respon dan partisipasi siswa dalam menanggapi diskusi ketika

pembelajaran berlangsung.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka untuk
mempermudah pembahasan selanjutnya penulis membatasi permasalahan
pada “Pengaruh Kemandirian Belajar, Penggunaan Google Classroom, dan
Manajemen Waktu Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran

Ekonomi”.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dari penelitian masalah, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah

1.

Apakah ada pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran ekonomi?

Apakah ada pengaruh penggunaan Google Classroom terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi?

Apakah ada pengaruh manajemen waktu terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi?

Apakah ada pengaruh kemandirian belajar, penggunaan google
classroom, dan manajemen waktu terhadap prestasi belajar siswa pada

mata pelajaran ekonomi?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diutarakan diatas maka tujuan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kemandirian belajar siswa
terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh penggunaan Google
Classroom terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh manajemen waktu terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kemandirian belajar,
penggunaan Google Classroom dan manajemen waktu terhadap prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.
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F. Manfaat Penelitian

Pada hakikatnya suatu penelitian yang didasarkan oleh seseorang diharapkan
akan mendapatkan manfaat. Adapun manfaat dilaksanakannya penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan acuan atau
referensi untuk penelitian selanjutnya serta dapat menambah pengetahuan
baik bagi kalangan akademis maupun masyarakat umum mengenai
kemandirian belajar, penggunaan Google Classroom dan manajemen
waktu terhadap prestasi belajar siswa di sekolah.
2. Secara praktis
a. Bagiguru
Sebagai bahan masukan dan sumbangan mengenai sejauh mana
pengaruh kemandirian belajar, penggunaan Google Classroom dan
manajemen waktu belajar terhadap prestasi belajar siswa.
b. Bagi siswa
Siswa dapat mengembangkan dan melatih kemandirian belajar dan
memanajemen waktu dengan baik serta dapat memanfaatkan
penggunaan Google Classroom dengan tepat serta dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
c. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti serta menambah

pengalaman dalam penelitian.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah Kemandirian Belajar (X;), Penggunaan
Google Classroom (X;), dan Manajemen Waktu (X3) Terhadap Prestasi
Belajar Siswa (Y).
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. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Gajah Mada Bandar
Lampung.

. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020/2021.

IiImu Pengetahuan

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan
khususnya dibidang study ekonomi.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Prestasi Belajar

Keberhasilan prestasi belajar dapat diperoleh siswa melalui usahanya
dalam belajar dengan harapan dapat mencapai prestasi belajar yang baik
dan optimal. Menurut Bloom dalam Suprijono (2010: 6) indikator prestasi
belajar adalah 1) Kognitif seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan
maupun analisisnya. 2) Afektif yang mencakup sikap yang ditunjukkan
olen siswa selama pembelajaran seperti memberi respon pada saat
pembelajaran menghargai orang lain dan mampu bekerja secara kelompok
3) Psikomotor. Aspek ini mencakup keterampilan fisik yang ditunjukkan
oleh siswa selama pembelajaran seperti mampu mengkoordinasikan dan

mengucapkan.

Pencapaian prestasi yang tinggi dipengaruhi oleh banyak faktor.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Slameto (2010: 54-72) faktor-faktor
yang memengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi dua yaitu faktor
intern yang berasal dari dalam individu dan faktor ekstern yang berasal

dari luar individu.

Keberhasilan atau kegagalan siswa dalam mengikuti pelajaran di sekolah
dipengaruhi oleh faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan

belajar.
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1. Faktor internal yaitu faktor dari dalam diri siswa baik keadaan atau
kondisi jasmani (fisiologis) dan rohani (psikologis) seperti kesehatan,
minat, bakat, motivasi, dan sikap.

2. Faktor eksternal yaitu faktor yang mempengaruhi dari luar diri siswa
seperti kondisi keluarga, sekolah, masyarakat, sarana dan prasarana dan
lingkungan sekitar.

3. Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan
pembelajaran materi-materi pelajaran yang berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa sehingga akan bertambah jika faktor-faktor yang
mempengaruhi diterapkan dengan baik maka prestasi belajar akan

meningkat.

Prestasi belajar menurut Suryabrata (2006: 25) adalah output yang dicapai
dari suatu aktivitas latihan dan pengalaman yang wajib didukung oleh
kesadaran dari setiap individu. Sedangkan Sukmadinata (2003: 102)
mengemukakan bahwa prestasi atau hasil belajar (achievement)
merupakan pengembangan dari kecakapan potensial yang dimiliki
seseorang Yyang dapat dilihat dari perilakunya, penguasaan pengetahuan,
keterampilan berpikir atau keterampilan motorik yang dapat dilihat dari

penguasaan siswa terhadap mata pelajaran yang ditempuhnya.

Berdasarkan pengertian diatas bahwa prestasi belajar merupakan tingkatan
yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak serta menilai informasi
yang dalam proses pembelajaran. Prestasi belajar yang diperoleh siswa
berbeda-beda sesuai dengan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari
materi pelajaran. Tentunya tidak mudah dalam mencapai prestasi belajar
yang optimal, perlu adanya ketekunan, latihan, pengalaman yang didasari
dengan kesadaran belajar untuk memperoleh hasil yang maksimal.
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2. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar pada siswa sangat diperlukan agar mereka memiliki
tanggungjawab dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya serta untuk
mengembangkan kemampuan dan kemauan belajar. Sikap tersebut
mencerminkan kemandirian dan kedewasaan seorang pelajar. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, mandiri adalah keadaan yang dapat
berdiri sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. Sedangkan belajar
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan seperti
pengetahuan atau tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman itu sendiri

dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

Kartini dan Dali dalam Syafaruddin (2012: 147) mendefinisikan bahwa

kemandirian merupakan keinginan dalam mengerjakan segala sesuatu

untuk diri sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain, sehingga dapat

disimpulkan bahwa kemandirian mengandung pengertian:

a. Suatu keadaan dimana seseorang memiliki hasrat untuk maju dan
bersaing demi kebaikan dirinya sendiri

b. Mampu mengambil keputusan serta inisiatif dalam mengatasi masalah
yang dihadapi

c. Memiliki kepercayaan diri yang baik dalam melaksanakan tugas-
tugasnya

d. Bertanggung jawab terhadap apapun yang dilakukannya

Suhendri dan Mardalena (2013: 109) menyatakan bahwa “kemandirian
belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan oleh siswa tanpa
bergantung kepada orang lain baik teman maupun gurunya dalam
mencapai tujuan belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan
baik secara sadar dalam mencapai tujuan belajar serta dapat
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari”. Dalam kemandirian

belajar ini siswa dituntut untuk mampu menggali informasi materi
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pelajaran tidak hanya dari guru melainkan dari sumber yang lainnya,

seperti sumber internet.

Memahami beberapa pendapat diatas, maka dapat dinyatakan bahwa
kemandirian belajar adalah kemampuan siswa untuk mengandalkan,
mengatur, serta mengembangkan potensi yang dimilikinya secara mandiri,
penuh tanggung jawab tanpa bantuan orang lain agar dapat belajar secara
mandiri. Kemandirian ini berlaku untuk semua tingkatan, setiap orang
perlu mengembangkan kemandiriannya sesuai dengan kapasitas dan
tahapan perkembangannya. Kemandirian belajar membuat seseorang lebih
bertanggungjawab atas dirinya sendiri dalam belajar, oleh karena itu
kemandirian sangat penting bagi siswa dan berpengaruh terhadap prestasi

belajar siswa.

Kemandirian merupakan hal penting bagi siswa dalam menghasilkan
prestasi belajarnya untuk mengembangkan potensi yang ada pada dalam
diri individu masing-masing. Siswa yang memiliki kemandirian belajar
yang baik dapat dilihat secara langsung dari sikap dan perilakunya yang
tercermin dalam kehidupannya. Kemandirian tersebut bisa ditandai dengan
beberapa ciri seperti: tingkah lakunya, kemampuan dalam menentukan
keputusan, kemempuan berfikir dan menentukan nasib sendiri, kreatif dan
inisiatif, bertanggungjawab atas perbuatannya, memiliki kesadaran dan
kemauan untuk maju, percaya diri, mampu menahan diri, mampu
memotivasi diri sendiri serta mampu memecahkan masalahnya sendiri
tanpa adanya orang lain. Dengan kemandirian tersebut siswa terlatih dan
mempunyai kebiasaan melakukan tindakan yang baik serta dapat mengatur

kedisiplinannya dalam proses belajar.

Menurut Slavin dalam Suciati (2016: 9) menyebutkan indikator
kemandirian belajar, yaitu: bertanggungjawab dalam belajar, berbuat aktif
dan kreatif dalam belajar, mampu memecahkan problem belajar dan
kontinue dalam belajar. Sedangkan dari Sufyarman (2006: 50-51) orang-

orang yang berdikari bisa dicermati menggunakan indikator: progresif dan
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ulet, inisiatif, mengandalkan diri mengatasi masalah, kemantapan diri,

memperoleh kepuasan atas usahanya sendiri.

Berdasarkan pendapat tersebut, beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur kemandirian belajar yaitu: inisiatif dalam belajar,
memiliki hasrat bersaing untuk maju, mampu mengambil inisiatif untuk
mengatasi masalah yang dihadapi, percaya diri dalam menyelesaikan
tugas, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan, mengerti akan
kebutuhan belajar, menetapkan target dan tujuan belajar, memonitor serta
mengatur dan mengontrol kemajuan dalam belajar, memanfaatkan waktu
untuk mencari wawasan dan belajar, memandang kesulitan sebagai

tantangan, mengevaluasi proses dan hasil belajar.

Kemandirian seseorang akan selalu mengalami perkembangan dalam
belajar. Kemandirian dalam perkembangannya memiliki tingkatan-
tingkatan yang berlangsung secara bertahap sesuai dengan perkembangan
kemandirian  tersebut.  Lovinger dalam  Desmita  (2014:187)
mengemukakan tingkat kemandirian dan karakteristiknya sebagai berikut:

1) Tingkat pertama, adalah tingkat implusif dan melindungi diri yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Peduli tentang kontrol serta manfaat dengan berinteraksi dengan
orang lain
Mengikuti aturan yang ada secara spontan dan bahagia
Berfikir tidak logis dengan cara fikir tertentu
Cenderung memandang hidup sebagai keuntungan atau kerugian
Cenderung menyalahkan dan mencela orang lain
ingkat kedua yaitu tingkat konformitas, yang memiliki ciri-ciri:
Peduli terhadap penampilan diri dan penerimaan sosial
Berfikiran sederhana dan klise
Peduli kepada ketentuan aturan eksternal
Bertindak dengan berfikir pendek untuk memperoleh pujian dari
orang lain
Membandingkan diri dalam ekspresi emosi dan kurang intropeksi
Perbedaan golongan didasarkan atas identitas eksternal
Khawatir diterima golongan dan tidak sensitive terhadap
keindividualan
h. Merasa bersalah bila melanggar aturan
3) Tingkatan ketiga yaitu tingkat sadar diri
a. Mampu berpikir alternatif
b. Melihat harapan dan kemungkinan dalam situasi

2)

coopqooooT

Q@ o
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¢. Memanfaatkan keuntungan dan peluang yang ada
d. Tekankan pentingnya memecahkan masalah
e. Memikirkan cara hidup
f. Menyesuaikan situasi dan kondisi di lingkungan
4) Tingkat keempat yaitu tingkat seksama
a. Bertindak atas dasar nilai internal
b. Sanggup memandang diri sebagai pembuat pilihan dan pelaku
tindakan
¢. Mampu melihat keragaman emosi, motif dan perspektik diri sendiri
dan orang lain
Sadar akan tanggungjawab
Mampu melakukan kritik dan evaluasi diri
Peduli akan lingkungan dan hubungan mutualistic
Memiliki tujuan dalam jangka panjang
Memandang segala hal dalam kondisi sosial serta berasumsi lebih
kompleks
5) Tingkat kelima yaitu tingkat kepribadian
a. Peningkatan kesadaran individualistic
b. Sadar akan konflik emosional antara kemandirian dan
ketergantungan
c. Menjadi toleran terhadap diri sendiri dan orang lain dan memahami
perbedaan individual
d. Membedakan kehidupan internal dan eksternal
e. Memahami diri sendiri dan peduli akan masalah social

S@ o a

6) Tingkat keenam yaitu tingkat mandiri.
a. Memiliki pandangan hidup
b. Bersikap realistik serta bersikap adil terhadap diri sendiri dan orang
lain
Perduli terhadap permasalahan abstrak
Mampu menyatukan nilai yang bertentangan
Toleransi
Peduli akan pemenuhan diri (self-fullfilment)
Menyelesaikan konflik
Sadar untuk tidak bergantung dengan orang lain
Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan

—S@ o a0

Berdasarkan pendapat diatas bahwa tingkatan dan karakteristik
kemandirian disekolah akan mengalami perkembangan pada setiap
tingkatannya. Perkembangan tingkatan dan karakteristik kemandirian
dimulai sejak dini dan dapat berkembang melalui latihan yang dilakukan
secara terus menerus agar kemandirian semakin terlatih pada kehidupan
sehari-hari. Tingkatan kemandirian dimulai dari tingkatan pertama yaitu

implusif sampai dengan tingkatan keenam yaitu mandiri.
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Ciri-ciri anak yang mandiri meliputi: aktif dalam pembelajaran, kreatif,
memiliki sikap inisiatif, bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan,
tidak bergantung kepada orang lain, mampu menahan diri, mampu

menyelesaikan masalah tanpa pengaruh dari orang lain, percaya diri.

Tahar & Enceng (2006: 94) berpendapat bahwa kemandirian belajar
memiliki tiga aspek yaitu:

a. Aspek pengelolaan belajar. Siswa harus mampu mengatur waktu,
strategi serta tempat dalam melakukan aktivitas belajar. Pengelolaan
belajar sangat penting untuk melakukan proses pembelajaran.

b. Aspek tanggung jawab. Hal ini berarti siswa mampu mengatasi
masalahnya sendiri dan menguku kemampuan dari belajarnya tersebut.
Dalam belajar siswa dituntut untuk memiliki kesiapan, kegigihan, daya
tahan serta dorongan dalam belajar.

c. Aspek pemanfaatan. Dalam proses berlatih siswa dapat mengacu pada
berbagai sumber belajar seperti internet, buku, majalah, audio dan
sebagainya yang diharapkan agar siswa mendapatkan pemahaman dan
pengetahuan yang lebih luas.

Menurut Steiberg dalam Desmita (2014: 186) membedakan karakteristik
kemandirian siswa yaitu:

a. Kemandirian emosional, vyaitu perubahan kedekatan hubungan
emosional antaran individu dengan temannya atau, dengan gurunya atau
dengan orang tuanya

b. Kemandirian tingkah laku, yaitu kemampuan dalam membuat
keputusan tanpa adanya pengaruh dari orang lain

c. Kemandirian nilai, kemampuan untuk menilai benar atau salah, penting
atau tidak penting dalam kehidupan

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dijelaskan bahwa kemandirian
belajar pada siswa dibentuk melalui aspek pengelolaan belajar,
menyelesaikan masalah, bertanggung jawab, berdiri sendiri, inisiatif dan
kreatif, pemanfaatan sumber daya yang ada dan sumber belajar, mengelola

emosional, intelektual, sikap sosial dan ekonomi.

Kemandirian belajar siswa sangat penting dalam memengaruhi prestasi
belajarnya maka kemandirian belajar harus selalu dikembangkan. Upaya
untuk mengembangkan nilai kemandirian dan pendidikan sangat

diperlukan untuk kelancaran perkembangan siswa. Pendidikan di sekolah
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perlu adanya upaya pengembangan kemandirian siswa. Desmita
(2014:190) mengemukakan upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah
untuk mengembangkan kemandirian siswa yaitu:

a. Meningkatkan cara berlatih dalam belajar mengajar yang demokratis
yang memungkinkan anak merasa dihargai

b. Mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran,
dalam pengambilan keputusan serta berbagai kegiatan di sekolah

c. Memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan
serta mendorong anak memiliki rasa ingin tahu

d. Tidak membeda-bedakan anak dan menerima semua yang positif atau
negative maupun kelebihan dan kekurangan anak

e. Menjalin hubungan yang harmonis dan akrab dengan peserta didik.

Berdasarkan pendapat diatas dinyatakan bahwa upaya mengembangkan
kemandirian anak sangat penting meliputi: melakukan tindakan penciptaan
kebebasan anak sesuai dengan aturan yang ada tanpa melanggar dalam
setiap kegiatan, menciptakan harmonisasi dan keakraban dengan anak,
sikap terbuka, menciptakan empati dengan semua anggota sekolah, latihan
secara terus menerus agar memiliki kebiasaan yang baik. Kemandirian
sangat penting untuk memberikan peluang bagi individu untuk
mengekspresikan  dirinya, memberikan  kepuasan hidup, dapat
meningkatkan kualitas hidup, serta dapat meningkatkan inovasi dan

perubahan.

. Penggunaan Google Classroom

Teknologi tercipta dari hasil dari pengetahuan dan wawasan manusia
untuk meningkatkan perkembangan di era globalisasi dimana suatu cara
atau untuk melakukan suatu pekerjaan manusia agar menjadi lebih mudah
dan praktis serta mengefisien waktu. Pesatnya perkembangan dari masa ke
masa dengan diciptakannya telepon, televisi serta komputer yang saat ini
menjadi kebutuhan yang sangat membantu pekerjaan manusia sehingga
menjadi lebih mudah apalagi dalam dunia pendidikan, membuat Google

salah satu perusahaan besar dan situs yang banyak diminati.
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Perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan telah banyak
menghasilkan inovasi baru sebagai penunjang proses pemebelajaran. Salah
satunya yaitu Google Classroom yang dapat memudahkan pembelajaran
dengan media internet. Melalui Google Classroom diasumsikan bahwa
tujuan pembelajaran akan lebih mudah direalisasikan. Oleh karena itu,
penggunaan Google Classroom ini dapat mempermudah guru dalam
mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan

akurat kepada siswa menurut Hardiyana dalam Longa (2021:51).

Pengunaan Google Classroom sangat diminati karena penggunaan yang
relatif mudah dan aplikasi ini terhubung dengan Google Apps for
education lainnya, sehingga sangat di anjurkan untuk digunakan sebagai
media dalam pelaksanaan pembelajaran karena dapat digunakan siswa
sebagai pendukung proses kegiatan baik di dalam kelas maupun di luar
kelas. Google Classrom diharapkan mampu memberi kemudahan pada
dunia pendidikan karena dapat diakses kapan saja, dimana saja, dan dapat

menghubungkan guru dan siswa.

Menurut Hakim dalam Hamdi (2020: 144) Google Classroom adalah
layanan berbasis internet yang disediakan oleh google sebagai sebuah
sistem e-learning. Layanan ini didesain untuk membantu pengajar
membuat dan membagikan tugas pada pelajar secara paperless. Pengguna
layanan ini harus memiliki akun di google, dan hanya bisa digunakan oleh
sekolah yang mempunyai google apps for education. Sedangkan menurut
Herman dalam Hamdi (2020:144) Google Classroom merupakan salah
satu media yang hanya dapat dimiliki oleh sebuah institusi pendidikan.
Google Classroom merupakan sebuah aplikasi yang memungkinkan
tercipta ruang kelas di dunia maya, menjadi sarana distribusi tugas, submit

tugas, bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan.

Menurut Rosenberg dalam Rusydi (2017: 2) dengan berkembangnya
penggunaan teknologi informasi ada lima pergeseran dalam proses

pembelajaran yaitu: dari pelatihan ke penampilan, dari ruang kelas ke



21

dimana dan kapan saja, dari kertas ke online atau saluran, fasilitas fisik ke
fasilitas jaringan kerja, dan dari waktu siklus ke waktu nyata.
Menurut Putri dan Yuli (2019:66-67) manfaat Google Classroom yaitu:

a. Pengemasan yang mudah.
Guru dapat menambahkan siswa secara langsung atau berbagi kode
dengan kelasnya untuk bergabung dan hanya perlu beberapa menit
untuk menyiapkannya.

b. Menghemat waktu
Alur tugas yang sederhana tanpa membutuhkan kertas memungkinkan
guru untuk membuat, memeriksa, dan menilai tugas dengan cepat
disuatu tempat.

c. Meningkatkan pengorganisasian
Siswa dapat melihat semua tugasnya dilaman tugas, dan semua materi
kelas secara otomatis disimpan ke dalam Google Drive.

d. Meningkatkan komunikasi
Kelas memungkinkan pengajar untuk mengirim informasi dan
memulai diskusi secara langsung.

e. Terjangkau dan aman
Google Classroom seperti aplikasi bimbingan yang lain yang tidak
mengandung iklan, tidak menggunakan data siswa untuk iklan dan
gratis untuk sekolah.

Seiring dengan kemajuan teknologi maka penggunaan komputer dalam
dunia pendidikan semakin ditingkatkan dengan adanya aplikasi-aplikasi
yang digunakan sebagai media dalam proses belajar mengajar.
Berkembangnya teknologi telah berpengaruh pesat dalam kehidupan
masyarakat yang saat ini tidak dapat dipisahkan terutama dalam
pendidikan dan pekerjaan untuk meningkatkan kualitasnya. Peningkatan
penggunaan Google Classroom ini berdampak positif terhadap dunia
pendidikan dimana semakin mempermudah siswa atau guru dalam
menyampaikan informasi dan mencari referensi dalam belajar. Diharapkan
penggunaan Google Classroom dalam dunia pendidikan akan
mempermudah proses pembelajaran yang saat ini dilaksanakan secara

dalam jaringan sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
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4. Manajemen Waktu

Manajemen waktu belajar pada siswa sangat berpengaruh terhadap optimal
atau tidaknya prestasi belajar siswa. dengan melihat kondisi yang ada di
lapangan bahwa sebagian besar siswa belum sadar dan belum dapat
menggunakan waktunya untuk melakukan aktivitas yang positif sehingga
kurang optimal dalam belajar. Kebanyakan siswa mempergunakan
waktunya hanya untuk kegiatan yang dapat merugikan dirinya sendiri
seperti bermain, mengobrol hal yang tidak penting serta bermalas-malasan.
Waktu yang terbuang tersebut seharusnya dapat dipergunakan dengan
berbagai aktivitas yang bermanfaat untuk dirinya sendiri seperti
mengulang pembelajaran, mengerjakan tugas sekolah atau membantu
orang tua, maka manajemen waktu siswa perlu ditingkatkan agar siswa

dapat mengatur waktunya dengan baik.

Menurut  Atkinson  (1990:37) manajemen  waktu didefinisikan
menjadisuatu jenis keterampilan yang berkaitan dengan penggunaan segala
bentuk upaya serta tindakan individu untuk memanfaatkan waktunya
dengan sebaik-baiknya. Membagi waktu adalah strategi menggunakan
waktu dengan baik merupakan cara cerdas untuk mencapai tujuan (Sigit
Purwanto, 2008: 5). Madura (2007: 419) menjelaskan membagi waktu
dibagi menjadi lima indikator, yaitu: 1) menyusun tujuan, 2) menyusun
prioritas secara tepat, 3) menyusun jadwal, 4) meminimalisasi gangguan

dan 5) mendelegasikan.

Menurut beberapa pendapat diatas manajemen waktu adalah serangkaian
perencanaan keputusan atau tindakan produktivitas waktu yang akan
mempengaruhi kehidupan seseorang yang harus dikelola secara efektif dan
efisien. Pengaruh manajemen waktu belajar yang tepat membuat siswa jadi
termotivasi dalam proses belajar sehingga akan memberikan hasil yang
baik dan mendapatkan prestasi yang diharapkan serta akan memberikan

dampak positif bagi kegiatan sehari-hari siswa. Berbeda dengan siswa
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yang tidak memanajemen waktu belajarnya maka akan menyebabkan

prestasi belajarnya menjadi rendah.

Keterampilan yang dimiliki seseorang dalam mengatur waktunya dengan
baik, dapat menyelesaikan tugas tepat waktu, merencanakan jadwal sesuai
dengan kegiatan, serta menggunakan waktu secara efektif dan efisien
sehingga dapat memberikan keuntungan bagi dirinya. Manajemen waktu
dapat dilatih kepada siapapun baik itu anak sekolah ataupun orang yang

sudah bekerja agar mereka dapat mencapai tujuan yang diinginkan.

B. Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan atau acuan,
dalam melakukan kajian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan

pembanding atau acuan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Penelitian yang relevan

No Penulis Judul Hasil Penelitian
1. Pratistya Nor Pengaruh Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Aini dan Kemandirian Belajar  terdapat pengaruh positif dan signifikan
Abdullah dan Lingkungan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi
Taman (2012) Belajar Siswa belajar Akuntansi. Hasil analisis
Terhadap Prestasi menggunakan regresi sederhana
Belajar Akuntansi diperoleh harga koefisien (X1) sebesar
Siswa Kelas XIl' IPS 0,510 dan bilangan konstantanya 47,622
SMA Negeri 1 persamaan garis regresinya adalah Y=
Sewon Bantul Tahun 0,510 + 47,622. Persamaan tersebut
Ajaran 2010/2011 memiliki arti jika Kemandirian Belajar

naik 1 satuan maka prestasi Belajar akan
naik 0,510. Hasil pengujian
menunjukkan harga koefisien korelasi
0,359 dan harga koefisien determinasi
sebesar 0,129. Setelah dilakukan uji t
diperoleh thitung sebesar dan ttabel pada
taraf signifikansi 5% dengan dbsebesar
83. Disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan
Kemandirian Belajar terhadap Prestasi
Belajar Akuntansi Siswa. Dapat
dikatakan bahwa kemandirin belajar
berpengaruh terhadap Prestasi Belajar
Akuntansi, semakin mendukung
Kemandirian Belajar akan semakin
tinggi pula Prestasi Belajar Akuntansi
yang dicapai siswa, dan sebaliknya.
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No

Penulis

Judul

Hasil Penelitian

2.

Asmin
Tumanggor
(2017)

Pengaruh
Kemandirian Belajar
dan Manajemen
Waktu Terhadap
Prestasi Belajar IPS
Terpadu Kelas VIII
SMP Negeri 27
Medan T.P
2016/2017

Berdasarkan hasil analisis regresi linear
berganda maka diperoleh persamaan Y=
79,914 - 0,088 X1 + 0,083 X2. Dari
persamaan tersebut maka terdapat nilai
konstanta (a) sebesar 79,914, jika
variable Kemandirian Belajar dan
Manajemen Waktu bernilai (0), maka
prestasi belajar IPS Terpadu siswa
sebesar 79,914 memiliki koefisien
regresi sebesar -0,088. Hal ini
mempunyai arti jika Kemandirian
Belajar (X1) turun 1%, maka akan
mengakibatkan prestasi IPS Terpadu
siswa (Y) menurun sebesar 0,088 dengan
asumsi variabel bebas yang lain tetap
memiliki koefisien regresi sebesar 0,083
artinya jika nilai variabel Manajemen
Waktu (X2) naik 1%, maka akan
meningkatkan prestasi belajar IPS
Terpadu (Y) sebesar 0.083 dengan
asumsi variabel bebas yang lain tetap.
Tidak terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Kemandirian Belajar
(X1) terhadap Prestasi Belajar IPS
Terpadu (Y) Siswa. Hal tersebut dapat
dilihat dalam uji t dimana dengan taraf
signifikansi alpha (a)) 0,05 (5%) ialah
sebesar 1,662. Hal ini menunjukkan t
hitung>ttabel. Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara Manajemen
Waktu (X2) terhadap Prestasi Belajar
IPS Terpadu (Y). Hal tersebut dapat
dilihat dalam uji t dimana, taraf
signifikansi alpha (o) 0,05 (5%) ialah
sebesar 1,662. Hal ini menunjukkan
thitung>ttabel. terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara
Kemandirian Belajar (X1) dan
Manajemen Waktu (X2) terhadap
Prestasi Belajar IPS Terpadu (YY) Siswa.
Hal tersebut diperoleh berdasarkan hasil
uji f secara simultan dengan bahwa nilai
Fhitung > Ftabel dan taraf signifikan
0,000< 0,05.

Kemandirian Belajar (X1) dan
Manajemen Waktu (X2) memberikan
sumbangan pengaruh sebesar 5,6%
terhadap prestasi belajar (Y) dan sisanya
yaitu sebesar 94,4% dipengaruhi oleh
variabel lain atau faktor lain diluar dari
penelitian ini.

3.

Wauri
Rahmawati
(2017)

Pengaruh Manajemen
Waktu Belajar dan
Motivasi Belajar
Siswa Terhadap
Prestasi Belajar
Siswa Kelas V di

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh positif antara
manajemen waktu belajar dan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa
kelas V SDN Tamanagung 2 Muntilan,
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No Penulis Judul Hasil Penelitian

SDN Tamanagung 2~ Magelang, Jawa Tengah. Hal ini

Muntilan Magelang dibuktikan dari nilai F hitung > F tabel

Jawa Tengah (11,331>3,34) dengan nilai signifikansi

Semester Il Tahun 0,000<0,05.

2016/2017 Hasil uji R pada penelitian ini diperoleh
nilai sebesar 0,447. Hal ini menunjukkan
bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh
variable manajemen waktu belajar dan
motivasi belajar sebesar 44,7%,
sedangkan sisanya sebesar 55,3%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

4, Novita ~ Dwi Analisis Pengaruh Hasil analisis menunjukkan bahwa
Andari  dan Manajemen Waktu, manajemen waktu berpengaruh positif
Rini Motivasi Kuliah, dan  dan signifikan terhadap prestasi
Nugraheni Aktualisasi Diri akademik mahasiswa yang bekerja paruh
(2016) Terhadap Prestasi waktu. Hal ini berdasarkan pada

Akademik pengujian hipotesis dalam analisis SPSS

Mahasiswa yang yang menghasilkan Koefisien Regresi

Bekerja (Studi pada (Beta) sebesar 0,242; F hitung 59.815

Mahasiswa Jurusan dengan signifikasi 0,00; t hitung 3.014

Manajemen Fakultas  dengan signifikasi 0,003. Berdasarkan

Ekonomika dan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat

Bisnis Universitas manajemen waktu yang dimiliki

Diponegoro mahasiswa secara keseluruhan baik.

Semarang) Dengan demikian diharapkan mahasiswa
dapat mempertahankan tingkat
manajemen waktu yang baik ini.

5. Arvia Pengaruh Berdasarkan hasil uji hipotesis
Ayunthara Penggunaan menunjukkan bahwa variabel
(2016) Teknologi Informasi,  penggunaan TI berpengaruh positif dan

Lingkungan Sekolah  signifikan terhadap prestasi belajar

dan Manajemen ekonomi siswa yang ditunjukkan dengan

Waktu Terhadap nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,283

Prestasi Belajar dan nilai t hitung sebesar 2,870 dengan

Ekonomi signifikansi t sebesar 0,005. Kemudian
variabel manajemen waktu berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar ekonomi siswa yang ditunjukkan
dengan nilai koefisien regresi (b3)
sebesar 0,225 dan nilai thitung sebesar
2,232 dengan signifikansi t sebesar
0,028. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Sigit
(2008: 4-6) yang menyatakan bahwa
tanpa rencana dan manajemen waktu
maka tidak akan membantu dalam
mencapai tujuan, sedangkan tujuan
utama para pelajar adalah berhasil dalam
menerima ilmu dari pendidik yang
diukur dengan prestasi belajar siswa.

6. Elsa  Ariska Pengaruh Hasil penelitian diperoleh rata-rata skor
(2016) Kemandirian Belajar ~ kemandirian belajar di sekolah pada

di Sekolah terhadap

Prestasi Belajar IPA
Kelas V SDN Gugus
Ki Hajar

siswa kelas V di SDN Gugus Ki Hajar
Dewantara Kecamatan Tugu
KotaSemarang Data 94,7 dengan
persentase skor 40% yang masuk dalam
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No

Penulis

Judul

Hasil Penelitian

DewantaraKecamatan
Tugu Kota Semarang

kategori tinggi dan sangat tinggi. Nilai
skor kemandirian belajar di sekolah
siswa kelas V Gugus Ki Hajar
Dewantara Kecamatan Tugu Kota
Semarang terbagi menjadi 5 kategori
yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang,
rendah, dan sangat rendah. Persentase
kategori skor kemandirian belajar di
sekolah meliputi sangat tinggi(15,6%),
tinggi(24.6%), sedang(20%), rendah
(33,3%), dan sangat rendah (6,7%).
Berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemandirian belajar
di sekolah SDN Gugus Ki Hajar
Dewantara Kota Semarang masih belum

tinggi.

Rita Ningsih
dan  Arfatin
Nurrahmah
(2016)

Pengaruh
Kemandirian Belajar
dan Perhatian Orang
Tua Terhadap
Prestasi belajar
Matematika

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian hipotesis dapat disimpulkan
bahwa:

1) Terdapat pengaruh positif yang
signifikan kemandirian belajar dengan
perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar matematika. Besar sumbangan
kemandirian belajar dan perhatian orang
tua terhadap prestasi belajar sebesar
45,3% sisanya sebesar 54,7% berasal
dari variabel-variabel lain selain
kemandirin belajar dan perhatian orang
tua.

2) Terdapat pengaruh positif yang
signifikan kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar matematika.

3) terdapat pengaruh positif yang
signifikan perhatian orang tua terhadap
prestasi belajar. Setiap kenaikan akan
meningkatkan 0,292 unit secara
signifikan prestasi belajar.

8.

Nur
(2016)

Alfiani

Pengaruh
Kemampuan
Komunikasi
Matematis dan
kemandirian Belajar
Terhadap Prestasi
Belajar Matematika

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
1) Terdapat pengaruh yang signifikan
kemampuan komunikasi matematis dan
kemandirian belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar
matematika. Dibuktikan dengan nilai F
hitung > F tabel yaitu 26,67 > 3,25.

2) Terdapat pengaruh yang signifikan
kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar matematika siswa yang
dibuktikan dengan dengan nilai F hitung
> F tabel yaitu 3,05 > 2,02.

9.

Indrati Endang
Mulyaningsih
(2014)

Pengaruh Interaksi
Sosial keluarga,
Motivasi Belajar, dan
Kemandirian Belajar
Terhadap Prestasi
Balajar.

Menunjukkan bahwa intensitas interaksi
sosial anak dalam keluarga, motivasi
berprestasi, dan kemandirian belajar
secara bersama-sama berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. semakin intensif interaksi sosial
anak dalam keluarga, motivasi belajarnya
semakin meningkat begitu pula dengan
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No Penulis Judul Hasil Penelitian
kemandirian belajarnya yang pada
gilirannya meningkatnya prestasi belajar.
Kemandirian belajar ternyata terbukti
memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar
siswa. artinya siswa yang tingkat
kemandiriannya tinggi dalam belajar
maka semakin baik pula prestasi
belajarnya.

10.  Yani Purnomo Pengaruh Sikap Berdasarkan penelitian dan perhitungan

(2016) Siswa pada Pelajaran  hasil penelitian terdapat pengaruh yang
Matematika dan signifikan sikap siswa pada mata
kemandirian Belajar ~ pelajaran matematika dan kemandirian
Siswa Terhadap belajar terhadap prestasi belajar
Prestasi Belajar matematika di SMP N 2 Tamansari
Matematika Kabupaten Bogor, Jawa Barat yaitu

sebesar 45,6% dan terdapat pengaruh
yang signifikan kemandirian belajar
siswa.

11. Hamdi (2020) Peningkatan Kualitas  Berdasarkan hasil penelitian dan
pembelajaran Melalui  pembahasan, disimpulkan bahwa
penggunaan Google penggunaan Google Classroom dapat
Classroom pada Mata meningkatkan kualitas pembelajaran
Pelajaran geografi di ~ pada mata pelajaran geografi. Hal
SMA Negeri 1 Praya  tersebut ditunjukkan oleh aktivitas siswa
Tengah selama mengikuti pembelajaran dan hasil

belajar mata pelajaran geografi melalui
penggunaan Google Classroom..

12.  Albina Penggunaan Aplikasi  Berdasarkan hasil penelitian dapat

Evarista Google Classroom disimpulkan bahwa ada pengaruh positif

Longa (2021)  dalam Upaya pembelajaran daring dengan penggunaan

Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika
pada Siswa Kelas X
IPS 3 SMA Negeri
Maureme

aplikasi Google Classroom. Sehingga
dapat berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar siswa kelas X lImu
Pengetahuan Sosial 3 SMA Negeri
Maureme.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini melengkapi daripada penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat penelitian

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Kerangka Pikir

Proses pembelajaran bisa dikategorikan berhasil apabila dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal yang
paling membutuhkan perhatian lebih adalah siswa itu sendiri, karena siswa
merupakan pelaku utama dalam suatu proses pembelajaran. Prestasi belajar

sangat berkaitan dengan proses pembelajaran yang berlangsung, seperti nilai
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yang diberikan guru, keaktifan siswa pada pembelajaran, tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. Seorang guru dapat mengetahui potensi siswa dalam
pembelajaran ekonomi salah satunya melalui penilaian hasil belajar. Suatu
proses pembelajaran hasil yang diperoleh dari masing-masing siswa tentunya
berbeda. Hal inilah yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur atau acuan untuk
mengetahui sejauh mana keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran agar

dapat dijadikan sebagai evaluasi untuk proses pembelajaran selanjutnya.

Menurut Suryabrata (2006: 25) prestasi belajar merupakan hasil yang
diperoleh dari proses pembelajaran yang meliputi latihan dan pengalaman
dari siswa. Siswa dapat dikatakan berprestasi dalam pembelajaran apabila
siswa tersebut telah melalui usaha yang dilakukannya secara optimal. Tentu
tidak mudah dalam memperoleh prestasi belajar yang maksimal, harus ada
latihan, ketekunan, pengalaman atas dasar kemauan diri sendiri untuk hasil
yang maksimal. Prestasi belajar merupakan salah satu variabel yang sangat
penting dalam sebuah pendidikan. Adanya perubahan perilaku dari siswa baik
dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik yang tingkatannya rendah, sedang
dan tinggi dapat dikategorikan sebagai prestasi belajar. Terdapat beberapa
faktor yang dapat menentukan suatu keberhasilan dalam proses pembelajaran
seperti kemandirian belajar, penggunaan google classroom, serta manajemen

waktu belajar siswa.

Kemandirian belajar merupakan kegiatan belajar siswa dengan inisiatif
sendiri untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya serta dapat
mengendalikan, mengatur, bersikap tanggung jawab, dan kepercayaan diri
tanpa bantuan dari orang lain. Seorang siswa yang dapat dikatakan mandiri
dalam belajar adalah siswa mampu melakukan proses pembelajaran dengan
sungguh-sungguh dan memiliki kesadaran untuk belajar dengan inisiatif
sendiri. Selain kemandirian belajar, hal lain yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar siswa yaitu penggunaan Google Classroom yang baik dimana
pada saat ini proses pembelajaran dilaksanakan secara dalam jaringan
(daring) yang mengharuskan siswa belajar dirumah dan menggunakan

aplikasi Google Classroom sebagai media pembelajaran.



29

Pendidikan tidak terlepas dari teknologi yang ada, karena semakin
berkembangnya teknologi maka proses pembelajaran akan semakin efektif
dan efisien. Proses pembelajaran akan semakin bervariasi dengan adanya
teknologi seperti google classroom. Apabila penggunaan Google Classroom
dapat dimanfaatkan dengan baik maka akan mempermudah siswa dalam
proses pembelajaran. Selain itu faktor lain yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa yaitu manajemen waktu yang baik. Bisa dikatakan manajemen
waktu itu baik apabila siswa dapat memanfaatkan dan mengatur waktu secara
efisien. Siswa yang mampu memanajemen waktu dengan baik dapat
meningkatkan kualitas kehidupan diluar jam belajar, dapat menyelesaikan
lebih banyak pembelajaran, dan dapat memaksimalkan kualitas, produktivitas

dalam pembelajaran serta dapat meningkatkan prestasi belajar.

Paradigma Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat dibuat paradigma penelitian untuk
Kemandirian Belajar (X;), Penggunaan Google Classroom (X;), dan
Manajemen Waktu (X3), sebagai variable exogen, Prestasi Belajar (Y)

sebagai variable endogen ini dapat digambarkan sebagai berikut.

Kemandirian Belajar

(X1) )
\ Parsial

N
Penggunaan Google . Prestasi Belajar
Classroom Parsial (Y)
(X2)

e
Manajemen Waktu / Parsial
(X3) /

Simultan

Gambar 5. Paradigma Penelitian
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E. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau dugaan

yang paling memungkinkan dan perlu dicari kebenarannya, sebagai dasar

perumusan masalah yang bertujuan mengarahkan dan memberikan pedoman

dalam pokok permasalahan serta tujuan penelitian. Berdasarkan latar

belakang masalah, rumusan masalah dan tinjauan pustaka diatas, maka

dihasilkan hipotesis sementara dalam penelitian ini sebagai berikut:

H1: Ada pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa
pada Mata pelajaran Ekonomi.

H2 : Ada pengaruh Penggunaan Google Classroom terhadap Prestasi Belajar
Siswa pada Mata pelajaran Ekonomi.

H3: Ada pengaruh Manajemen Waktu terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
Mata pelajaran Ekonomi.

H4 : Ada pengaruh Kemandirian Belajar, Penggunaan Google Classroom,
Manajemen Waktu terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata pelajaran

Ekonomi.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan

Penggunaan metode dalam suatu penelitian sangatlah penting. Penelitian
diperlukan dengan penggunaan metode untuk menentukan data penelitian,
menguji  kebenaran data, mengembangkan dan menemukan suatu
pengetahuan, serta mengkaji kebenaran suatu pengetahuan sehingga
memperoleh hasil yang diharapkan. Metode penelitian merupakan metode
kerja yang dilakukan dalam penelitian, termasuk alat-alat yang digunakan
untuk mengukur kemampuan mengumpulkan data dilapangan pada saat

melakukan penelitian.

Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif verifikatif, dengan
menggunakan metode pendekatan ex post facto dan survey. Metode deskriptif
adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan objek atau
subjek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat
sekarang berdasarkan fakta yang tampak dan sebagaimana adanya. Tujuan
penelitian verifikatif yaitu untuk menentukan tingkat pengaruh variabel-

variabel dalam suatu kondisi.

Pendekatan ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudian meruntut ke belakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
Pendekatan ini dilakukan secara langsung di lokasi penelitian yang dapat
menggambarkan kondisi lapangan. Sedangkan pendekatan survey adalah
pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu

yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
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pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner, melakukan

observasi, dokumentasi dan sebagainya (Sugiyono 2016: 6).

Secara khusus penelitian ini hanya mendeskripsikan pengaruh kemandirian
belajar, penggunaan google classroom dan manajemen waktu terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi SMA Gajah Mada Bandar

Lampung.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan Kkarakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010: 117). Sedangkan menurut Sudjana (2000:6), populasi adalah
totalitas semua nilai yang mungkin dapat dihitung ataupun diukur, baik
secara kuantitatif maupun kualitatif terhadap karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin

dipelajari sifat-sifatnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Gajah
Mada Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2020/2021 yang terdiri dari 2
kelas sebanyak 76 siswa. Berikut data disajikan dalam Tabel berikut:

Tabel 2. Data Jumlah Siswa Kelas X IPS SMA Gajah Mada
Bandar Lampung

No. Kelas Siswa yang menjadi populasi
1. XIPS1 39 siswa
2. XIPS2 37 siswa
JUMLAH 76 siswa

Sumber : Guru Ekonomi SMA Gajah Mada
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini
memiliki jumlah populasi yang akan diteliti sebanyak 76 siswa dengan
rincian X IPS 1 berjumlah 39 siswa dan X IPS 2 berjumlah 37 siswa.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiyono, 2010: 118). Sedangkan menurut Basrowi
dan Kasinu (2007: 260) sampel adalah sebagian populasi yang dipilih
dengan teknik tertentu untuk mewakili populasi. Proses pengambilan
sampel yang dilakukan peneliti untuk menyebarkan angket atau kuesioner
yaitu dengan media komunikasi berupa Google form. Dimasa pandemic
pada saat ini peneliti tidak dapat bertatap muka secara langsung dengan
siswa dikarenakan kondisi yang tidak memungkinkan sebab pembelajaran
dilakukan secara daring atau online. Penyebaran angket dilakukan dengan
dibantu oleh guru mata pelajaran atau wali kelas dengan membagikan

form angket tersebut pada aplikasi Whatsapp.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat didefinisikan bahwa sampel
merupakan bagian dari populasi yang mewakili dari populasi dan

pengambilan sampel harus mencerminkan dari populasi yang diteliti.

Rumus yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah Taro Yamane

dengan rumus :

- N
N(d?+1

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

d = tingkat signifikansi
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Berdasarkan populasi 76 siswa yang ditetapkan dengan tingkat signifikansi

0,05 maka besarnya sampel pada penelitian ini adalah:

N
N (d)?+1

76
"= 76(0,05)2 + 1
n = 63,8655462 dibulatkan menjadi 64

Jadi menurut perhitungan diatas, besarnya sampel dalam penelitian ini

adalah sebanyak 64 responden.

Hasil diatas berdasarkan matematis pembulatan desimal maka dibulatkan
ke atas menjadi 64 siswa. Jadi banyaknya sampel yang akan diteliti di
SMA Gajah Mada Bandar lampung dalam penelitian ini adalah 64 siswa.

C. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan
menggunakan simple random sampling yaitu teknik pengambilan anggota
sampel dari populasi secara acak yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. (Sugiyono, 2015: 82).
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan Google form yang dibantu oleh
wali kelas dikirim melalui Whatsapp agar siswa kelas X dapat mengisi
kuesioner. Mengingat kondisi saat ini melakukan pembelajaran dalam

jaringan (daring).

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan
alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional (Nazir,
2009: 82) dilakukan dengan cara:

lah S l .
Jumlah Sampel o jumlah tiap kelas
Jumlah Populasi

Jumlah Sampel Tiap Kelas =
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Tabel 3. Perhitungan Jumlah Sampel untuk Masing-masing Kelas

No Kelas Perhitungan Sampel
1. XIPS1 5 %39 =32,84 33
76
2. X IPS 2 % %« 37=31,15 31
76
Jumlah 64

Sumber: Pengolahan Data Tahun 2020

Variabel Penelitian

Variable penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 38).

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel ini sering disebut variabel stimulus, predator, antecedent.
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kemandirian
belajar (Xi), penggunaan Google Classroom (X;), dan kemandirian
belajar (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam

penelitian ini adalah prestasi belajar (Y).

Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel merupakan penjelasan dari variabel masing-
masing yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang
membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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1. Prestasi Belajar ()
Prestasi belajar adalah hasil pencapaian tentang kemajuan siswa dalam
segala hal yang dipelajari menyangkut pengetahuan atau
kecakapan/keterampilan yang dinyatakan dari proses pembelajaran yang
diperoleh dari penilaian atau evaluasi (Djamarah, dalam Chairani
2017:33). Prestasi belajar dapat menunjukkan keberhasilan belajar pada
siswa. prestasi belajar didapatkan dalam hasil laporan nilai yang
tercantum pada buku hasil studi siswa ataupun buku rapot yang diberikan
setiap tengah semester atau setiap tahun.

2. Kemandirian Belajar (X1)
Kemandirian belajar merupakan kemampuan dalam mengendalikan
ataupun mengatur pikiran, tindakan dan perasaan sendiri secara bebas dan
berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan malu dan keragu-raguan dalam
dirinya (Desmita, dalam Ningrum 2019: 9). Kemandirian belajar adalah
aktivitas belajar yang didorong oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri
disertai tanggung jawab dari setiap individu.

3. Penggunaan Google Classroom (X5)
Google Classroom merupakan aplikasi yang memungkinkan terciptanya
ruang kelas secara online. Google Classroom bisa menjadi sarana
pendistribusian tugas, pengumpulan tugas, bahkan melakukan penilaian
terhadap tugas-tugas yang telah dikumpulkan. Selain itu, Google
Classroom menyediakan fitur forum diskusi sehingga dosen bisa
membuka sebuah diskusi kelas yang bisa ditanggapi dan dikomentari
seperti aktivitas berkomentar di facebook (Kusuma dan Astuti, 2019:
153). Google Classroom memfasilitasi para guru untuk membuat dan
mengatur tugas dengan cepat, memberikan umpan balik secara efisien,
dan berkomunikasi serta mempunyai kemampuan untuk membuat salinan
otomatis tugas yang sudah dibuat oleh pelajar dan juga guru dapat
mengecek setiap tugas yang telah dikumpulkan siswa dalam kelas virtual

yang sudah dibuat sehingga akan mempermudah baik siswa maupun guru.
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4. Manajemen Waktu (X3)
Manajemen waktu adalah pengaturan diri dalam menggunakan waktu
secara efektif dengan cara membuat perencanaan prioritas untuk
melaksanakan tanggung jawab. Waktu yang baik digunakan secara
bermanfaat dan menghasilkan pengaruh positif bagi dirinya dengan
membuat manajemen waktu setiap hari agar dapat membagi waktu antara
sekolah, bermain, dan sebagainya agar siswa terlatih disiplin terhadap

alokasi waktu yang dimilikinya (Slameto dalam Fitriani 2018: 127).

F. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel menurut (Sujarwo, 2009: 174) adalah penjelasan
yang diberikan suatu variabel dengan cara melihat pada tingkah laku atau
properti yang ditujukan oleh konsep dan mengkategorikan hal tersebut
menjadi hal yang dapat diamati dan diukur. Penyusunan definisi operasional
perlu dilakukan karena teramatinya konsep yang diteliti sehingga
memudahkan pengukuran. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini
terdiri dari tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.
a. Prestasi Belajar (Y)
Prestasi belajar merupakan perubahan perilaku atau suatu bentuk
pencapaian siswa sebagai hasil dari pembelajaran dapat berupa kognitif,
afektif, psikomotorik yang ditujukan dalam bentuk angka. Prestasi belajar
dapat dikatakan sempurna apabila memenuhi ketiga aspek tersebut, begitu
pula sebaliknya. Prestasi belajar ini adalah penguasaan terhadap
bagaimana individu tersebut mengenal dirinya baik kemampuan dalam
belajar atau kekuragannya serta bagaimana individu tersebut mampu
berpikir, memiliki keterampilan dan penguasaan pengetahuan terhadap
mata pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk angka yaitu nilai yang telah
diakumulasikan menjadi satu dari seluruh indikator tersebut dari setiap
bidang studi setelah melalui proses belajar mengajar. Skala rasio yaitu
skala pengukuran data untuk membedakan, mengurutkan dan

membandingkan data. Pendekatan yang digunakan yaitu semantic
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differential yang digunakan untuk mengukur sikap/karakteristik tertentu
yang dimiliki seseorang.

. Kemandirian Belajar (X,)

Kemandirian belajar adalah proses belajar dimana siswa atau individu
dapat melakukan kegiatan belajar secara aktif, menyelesaikan masalah
sendiri tanpa bantuan orang lain dengan keberanian dalam pengambilan
keputusan, dapat mengambil inisiatif, merumuskan tujuan belajar,
mengidentifikasi sumber-sumber belajar, memilih dan menerapkan strategi
belajar yang sesuai bagi dirinya serta mengevaluasi hasil belajarnya. Hal
ini menunjukkan aktivitas individu dalam proses pembelajaran serta dalam
mengerjakan tugas secara mandiri dan mereka memiliki tanggungjawab
dalam mengatur dan mendisiplinkan dirinya serta untuk mengembangkan
kemampuan dan kemauan belajar.

. Penggunaan Google Classroom (X2)

Google Classroom adalah layanan berbasis internet yang disediakan oleh
Google sebagai sebuah sistem e-learning yang didesain untuk membantu
pengajar untuk membuat dan membagikan tugas kepada pelajar secara
paperless dengan memanfaatkan fasilitas Google Docs, Google Drive dan
aplikasi lainnya. Penggunaan teknologi pada masa sekarang di pergunakan
sebagai referensi dan sumber dalam belajar agar memiliki wawasan dan
pengetahuan yang luas serta dapat mengikuti perkembangan zaman dalam
penggunaan teknologi secara bijak.

. Manajemen Waktu (X3)

Manajemen Waktu adalah suatu jenis keterampilan yang berhubungan
dengan segala bentuk upaya serta tindakan seorang individu yang
dilakukan secara terencana agar individu tersebut dapat memanfaatkan
waktunya dengan sebaik-baiknya. Manajemen waktu dalam proses
pembelajaran memiliki maksud siswa dapat mengelola waktunya dalam
belajar baik disekolah maupun dirumah agar kegiatan terencana dan tepat
waktu. Penerapan dalam penggunaan dan memanfaatkan waktu secara

efektif dan efisien yang dapat melatih individu dalam disiplin waktu.
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Variabel

Indikator

Skala

Prestasi Belajar

(Y)

1)

2)

3)

Kognitif (ranah cipta)

Meliputi pengamatan, ingatan,
pengetahuan, pemahaman,
aplikasi/penerapan, maupun analisis, dan
sintesis.

Afektif (ranah rasa)

Mencakup sikap, penerimaan, sambutan,
apresiasi (sikap menghargai), internalisasi
(pendalaman), karakterisasi
(penghayatan) yang ditujukkan anak
selama proses pembelajaran

Psikomotor (ranah karsa)

Mencakup keterampilan fisik secara
bergerak dan tindakan serta kecakapan
ekspresi verbal dan non verbal yang
ditunjukkan oleh anak selama proses
pembelajaran

Rasio dengan
pendekatan Semantic
Differential

Kemandirian
Belajar (X,)

1)
2)

3)
4)

Memiliki hasrat bersaing untuk maju
Mampu mengambil inisiatif untuk
mengatasi masalah yang dihadapi
Percaya diri dalam menyelesaikan tugas
Bertanggung jawab terhadap apa yang
dilakukan

Rasio dengan
pendekatan Semantic
Differential

Penggunaan
Google
Classroom (X5)

1)
2)

3)

4)

Respon siswa dalam kemudahan
menggunakan Google Classroom
Pemahaman materi dalam pembelajaran
dengan menggunakan Google Classroom
Keefektifan menggunakan aplikasi
Google Classroom dalam pembelajaran
daring

Performa Google classroom

Rasio dengan
pendekatan Semantic
Differential

Manajemen
Waktu (X5)

1
2)
3)
4)

Mengorganisir jadwal dengan teratur
Menyelesaikan tugas tepat waktu
Merencanakan jadwal dengan baik
Menggunakan waktu secara efektif dan
efisien

Rasio dengan
pendekatan Semantic
Differential

G. Teknik Pengumpulan Data

1. Pengamatan (Observasi)

Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengamati serta menyimak apa yang tampak dan terlihat dengan fakta

sebenarnya tentang suatu hal yang diamati. Menurut Sugiyono (2014: 145)

mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
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suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Teknik ini digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala alam dan responden yang diamati tidak
terlalu besar. Data dicatat dengan cara menyebarkan formulir di tempat
yang digunakan sebagai obyek penelitian, sehingga data yang diperoleh
merupakan hasil melihat langsung dan diteliti dari sumber atau bahan-

bahan yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.

2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa tulisa, buku, gambar, agenda, majalah dan
sebagainya untuk memperolen data yang telah tersedia. Metode
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data tentang hal-hal atau
variabel mengenai data jumlah siswa serta data lainnya yang menunjang
penelitian kelas X IPS SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

3. Kuesioner (Angket)

Kuesioner (angket) merupakan teknik yang digunakan untuk pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi sejumlah pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Data di dapat
dengan cara mengirimkan angket (kuesioner) kepada orang atau personal
yang erat kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. Angket digunakan
untuk memperoleh data mengenai kemandirian belajar, penggunaan

google classroom, serta manajemen waktu belajar siswa.
H. Uji Instrumen
Instrumen atau alat ukur penelitian merupakan sesuatu yang digunakan untuk

memperoleh data penelitian yang dapat berupa pedoman observasi, kuisioner

maupun dokumentasi. Pengumpulan data yang hasilnya baik akan digunakan
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dengan tujuan agar pengumpulan data bisa obyektif dan juga mampu menguiji
hipotesis penelitian yang ada. Ada dua syarat pokok untuk dapat dikatakan

sebagai alat pengumpulan data yang baik, yaitu uji validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Angket

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrument. sebuah instrument daikatakan valid apabila
mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data dari
variabel yang diteliti secara tepat.

Untuk mengukur tingkat validitas angket digunakan rumus korelasi produk

moment dengan rumus:

N(EXY) — (EX)(ZY)

fo—
P JIN.ZX? = EX)Z}{N.IY? — (3Y)?}
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden/sampel variabel X

>XY =total perkalian skor item & total
> X =Jumlah skor butir pertanyaan
>Y  =Jumlah skor total

ZXZ = Jumlah kuadrat skor pertanyaan

ZYZ = Jumlah kuadrat skor total
(Arikunto, 2010: 72)

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > r tabel maka
alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan sebaliknya jika
rhitung < rtabel maka alat pengukuran atau angket tersebut tidak valid
(Rusman, 2012: 54).
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2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukan bahwa instrument penelitian
memiliki tingkat kepercayaan serta keandalan. Reliabilitas digunakan
untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan
dalam sebuah penelitian. Reliabilitas merupakan syarat untuk pengujian
validitas, oleh karena itu walaupun instrument yang valid umumnya pasti
reliable, tetapi pengujian reliabilitas perlu dilakukan. untuk mengukur

tingkat reliabilitas instrument dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach

i = (ﬁ) <1 — Zo:f>

sebagai berikut:

Keterangan:
ra = reliabilitas instrument
n = jumlah item dalam instrument

Y of = jumlah varians pertanyaan

o?  =varians total
Besarnya reliabilitas dikategorikan seperti pada tabel berikut.

Tabel 5. Kategori Besarnya Reliabilitas

No Nilai r11 Keterangan
1. 0,800 - 1,000 Sangat Tinggi
2. 0,600 - 0,799 Tinggi

3. 0,400 - 0,599 Cukup

4. 0,200 - 0,399 Rendah

5 0,000 - 0,199 Sangat rendah

Stimber: Rusman, 2016:71

Dengan kriteria pengujian, jika harga r niwng > I toer dengan taraf
signifikansi 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula
sebaliknya jika r niwng < I' tabet Mmaka alat ukur tersebut dinyatakan tidak

reliabel.
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I.  Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji
normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Alasannya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, karena datanya
berbentuk interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi komulatif
dengan menggunakan kelas-kelas interval.

Uji Kolmogorov-Smirnov diasumsikan bahwa distribusi variabel yang
sedang diuji mempunyai sebaran continue. Kelebihan menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov dibandingkan dengan uji normalitas yang lain yaitu
sederhana tidak menimbulkan perbedaan persepsi diantara satu pengamat
dengan pengamat lain. Jadi uji Kolmogorov-Smirnov, sangat tepat

digunakan untuk uji normalitas pada penelitian ini.
Rumus uji Kolmogorov-Smirnov, adalah sebagai berikut:
D = max | fo(xi)- Sn(xi) | ; i=1,2,3 ...

Keterangan :
fO(xi) : Fungsi ditribusi frekuensi kumulatif relatif dari distribusi teoritis
dalam kondisi H,

Sn(xi) : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

Syarat Hipotesis yang digunakan:
H, : Distribusi variabel mengikuti distribusi normal

H; : Distribusi variabel tidak mengikuti distribusi normal

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel
Kolmogrov- Smirnov dengan taraf nyata o maka aturan pengembalian

keputusan dalam uji ini adalah :
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Jika D < D tabel maka Terima H,
Jika D > D tabel maka Tolak H,,

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov
Smirnov Z, jika KSZ < Za maka Terima H,, demikian juga
sebaliknya. Dalam perhitungan menggunakan software komputer
keputusan atas hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai
signifikansi (Asymp.significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil

dari a maka Tolak H, demikian juga sebaliknya.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak
(Rusman, 2015: 46). Pada penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan
adalah Uji Levene iStatistic, idimana idinyatakan idata ihmogen iapabila
nilai signifikansi leih besar dari nilai alpha yang digunakan yaitu 5%
dengan rumus:

=k Yin = (z—2)°
C(k—1)"zk _zMm (zij — Z;)?

=1 J:l

w

Keterangan:

n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

Zi =|v; -V

Y; =rata-rata dari kelompok ke |
Z; =rata-rata kelompok dari Z;
Z

= rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij

Rumusan Hipotesis :
Ho = data populasi bervarians homogen

H, = data populasi bervarians tidak homogen
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Kriteria pengujiannya digunakan nilai signifikansi. Apabila menggunakan
standar ini harus dibandingkan dengan standar alpha yang ditentukan
sebelumnya, karena yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%) maka kriterianya
yaitu:

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Hy diterima.

2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Hy ditolak (Rusman, 2015: 48).

Uji Asumsi Klasik

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel predictor terhadap variabel
respond dan juga mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan
analisis regresi. Uji persyaratan regresi linear ganda meliputi uji linearitas

garis regresi, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedasitas.
1. Uji Linearitas Garis Regresi

Uji keliniaritasan garis regresi (persyaratan analisis) dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang akan digunakan
dalam penelitian ini linier atau non linier, pengujian menggunakan

Metode Ramsey Test dengan rumus sebagai berikut:

_ (R%Vew B R%)ld)/m

Untuk melakukan uji linieritas diperlukan adanya rumusan
hipotesis sbb:

HO : Model regresi berbentuk linier

H1 : Model regresi berbentuk non linier

Kriteria pengujian hipotesis yaitu:

Tolak Ho jika Fhitung < Ftabel dengan o 0,05 dan dk pembilang = m dan

dk penyebut = n — k maka model regresi adalah tidak linier, sebaliknya

model regresi adalah linear.+
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2. Uji Multikolinearitas

Uji  Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian asumsi untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas
satu dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear
berganda, maka akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga
akan mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan
dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear
(multikolinearitas) di antara variabel-variabel independen. Adanya
hubungan yang linear antar variabel bebasnya akan menimbulkan
kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing variabel bebasnya

terhadap variabel terikatnya.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Jika terjadi hubungan yang linier (multikolinieritas) maka
akan mengakibatkan sebagai berikut.

a. Tingkat ketelitian koefisien regresi sebagai penduga sangat rendah,
dengan demikian menjadi kurang akurat.

b. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil,
sehingga adanya sedikit perubahan pada data akan
mengakibatkan ragamnya berubah sangat berarti.

c. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen

secara individu terhadap variabel dependen.

Metode uji multikolinearitas dalam penelitian ini ada satu yaitu
menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan rumus
sebagai berikut.

B n(Xxy) — o) Xy)

VI = @0y - )7

Txy
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Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara X dengan Y
X = Skor Gejala X

Y =Skorgejala’Y

N = Jumlahsampel

(Arikunto, 2009:72)

Rumusan hipotesis yaitu:
H, : tidak terdapat hubungan antar variabel independen

H, : terdapat hubungan antar variabel independen

Kriteria hipotesis sebagai berikut.

1) Apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan alpa 0,05 = maka HQ
ditolak. Sebaliknya jika rhitung > rtabel maka HO diterima.

2) Apabila koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinieritas

diantara variabel independennya.

. Uji Autokorelasi

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di
antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum (Gujarati dalam
Sudarmanto 2013: 142-143). Metode uji autokorelasi yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Statistik Durbin- Waston.

Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian
lihat Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d

yaitu hilai Durbin-Waston Upper du dan nilai Durbin-Wastond1.

Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada
autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.
H, : p <0 (tidak ada autokorelasi positif)

H, : p <0 (ada autokorelasi positif)
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Mengambil keputusan yang tepat:
Jika d < dL, tolak HO

Jika d > du, tidak menolak HO

Jika dL < d < du, tidak tersimpulkan

Apabila yang lainnya tidak disimpulkan Rumus hipotesis yaitu:
H, : tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan

H, : terjadi autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria pengujian sebagai berikut:

Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak
memiliki autokorelasi (Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2013:
141).

. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian rank Kkorelasi spearman (spearman’s rank correlation test)

koefisien korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut:

Yd}
s=1—6 lN(NZ—l
Dimana:
d, = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik

yang berbeda dari individu atau fenomena ke 1i.

n = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank.

Koefisien korelasi rank tersebut dapat dipergunakan untuk mendeteksi

heteroskedastisitas sebagai berikut:

Yi=a0+alXi+ui
Kriteria pengujian:
Jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, kita bisa menerima hipotesis

adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya.
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Jika model regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung
antara ei dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat

penting secara statistic dengan pengujian t.

Rumus hipotesis:

HO = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual
H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual.
K. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Secara Parsial

Pengujian hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat penulis
menggunakan rumus regresi linier sederhana, yaitu:

Y =a+ bX.
(Sudjana dalam Rusman, 2018:78)

Untuk mengetahui nilai a dan b dicari dengan rumus:
_ GroEx?)-Ex)EXiY)
B nyXi—(TX)2
_ nxXiY - GX)EY)
nyX; — (XX)?

a

Keterangan:
= Nilai yang diprediksikan

= Konstanta atau bila harga

o

Y
a
X
b = Koefisien regresi
X

= Nilai variabel independen
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Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:

=2
Keterangan:

to = nilai t observasi

B = koefisien arah b

Sp = standard deviasi b

. Pengujian Secara Simultan

Pengujian hipotesis secara stimulan ini menggunakan statistik (F) melalui
regresi linier multipel yaitu suatu model untuk menganalisis pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (), berikut adalah model
regresi linier multipel.

Y =a+biXy + byXp+ bgXs+ byXy

Keterangan:

Y = Nilai yang diramalkan untuk variabel Y
A = Konstanta

b = Koefisien arah regresi

X = Variabel bebas

Selanjutnya dilakukan uji signifikan koefisien korelasi ganda (uji F) untuk

melihat ada tidaknya pengaruh antar X,, X,, X5 dan X, terhadap Y, dengan

rumus :

Fhitung = _Mrealk__
JKres/(n—k—-1)

Dimana :

JKreqg = Jumlah kuadrat regresi

JK,.s = Jumlah kuadrat residu

k = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel
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Kriteria pengujian ini adalah

Tolak Hy jika Fhpjtung > Fraper dan H, diterima, begitupun sebaliknya.
Fiaper UNtuk dk pembilang = k dan dk penyebut = (n-k-1) dengan taraf
signifikan 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan

mengenai pengaruh kemandirian belajar, penggunaan Google Classroom dan

manajemen waktu kelas X SMA Gajah Mada Bandar Lampung, dapat

diambil kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Gajah Mada

Bandar Lampung.

. Ada pengaruh positif dan signifikan penggunaan Google Classroom

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS
SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

Ada pengaruh positif dan signifikan manajemen waktu terhadap prestasi
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Gajah Mada
Bandar Lampung.

Ada Pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar, penggunaan
Google Classroom dan manajemen waktu terhadap prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi kelas X IPS SMA Gajah Mada Bandar
Lampung.
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B. Saran

1. Guru diharapkan dapat melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa serta selalu memberikan motivasi dan semangat agar
siswa/siswi terpacu dalam proses pembelajaran.

2. Siswa diharapkan melatih sikap kemandirian belajar agar siswa dapat
membiasakan diri untuk belajar secara mandiri, tidak bergantung kepada
orang lain, serta percaya diri agar prestasi belajar ekonomi dapat optimal.
Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara membiasakan diri belajar rutin
dirumah, mencari materi tentang pelajaran diberbagai sumber baik dari
perpustakaan ataupun internet, mengulangi materi pelajaran yang telah
disampaikan oleh guru.

3. Instansi terkait diharapkan dapat menyediakan fasilitas, sarana dan
prasarana yang dapat mendorong peningkatan proses pembelajaran siswa.
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